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ABSTRAKSI

Perhitungan persediaan bahan yang berada di dalam tanah memeriukan suatu mefode perhitungan
dengan keakurasian vang tinggi sehingga dapat lebih akural dalam memperkirakan persiapan
kegialan eksploalasinya. Kebutuhan alat yang dapat menghilung dengan lebih keakurasian lersebut
dapat disediakan dengan menggunakan aplikasi perhitungan cadangan material Tulisan ini
membahas tentang proses perhifungan perkiraan cadangan khususnya untuk komedili Nikel dengan
metode luas pengaruh. Metode ini melakukan perhitungan cadangan bijih nikel melalui penyesuaian
format data hasil analisis dari lapangan (analisa eksplorasi data) dan mengelompokkan spesifikasi
bijih nikel dengan s=islem zonasi Selanjuinya dilakukan perfitung masing-masing hasd
pengelompokan tersebut dengan cara mengkompositkan masing-masing tilik berdasarkan
karakteristik yang telah didekfarasikan. Froses terakhir adalah menghitung telal nifai volume dan
tonase dari cadangan. Percobaan lelah dilgkukan menggunaken bessis data bor dengan
membandingkan proses perhitungan dengan aplikasi Dalamine dan menghasitkan nilai hasil
perhitlungan yang berbeda hanya 0.03% dan efisiens/ waktu yang sangal signifikan yaitu 1 jam
{proses difakukan pada aplikasi yang dibuat) berbanding 1 bulan [proses dilakukan pada aplikasi
Datamine). Sistemn ini diharapkan mampu membenkan informasi cadengan dan basis data hasil
analisa.

Kata kunci: cadangan nikel, ketelitian, pengamsh area

PENDAHULUAN

Teknologi yang berkembang dewasa ini
untuk menghitung cadangan dilakukan dengan
perangkat lunak  pertambangan  seperti
Datamine, Micromine, Surpac dan lain-lain.
Mamun dalam perkembangan teknologi tersebut
untuk pengoperasian nilai memerlukkan waktu
proses pengerjaan yang lama dan memerlukkan
biaya yang tinggi.

Teknik perkiraan cadangan digunakan untuk
memperoleh gambaran potensi Kkhususnya
komoditi nikel berupa wvolume dan kualitas
komoditi nikel yang diperoleh dari eksplorasi.
Perkiraan cadangan yang dijadikan sebagai
dasar dalam perencanaan penambangan
diperoleh dari data penelitian sampel bor yang
diambil dalam survey lapangan.

Metode perkiraan dapat dilakukan dengan
beberapa metode seperti dengan metode
“Pengaruh area”, metode IDS (Inverse Distance
Square), serta metode Krigging (Anonim,
2002) Tentu saja setiap metode memiliki proses
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perhitungan yang panjang seperti pemrosesan
data lapangan, pengelompokan dan perkirzan
tonase. Dengan demikian untuk memudahkan
perhitungan cadangan tersebut diperlukkan
suatu aplikasi yang dapat membantu proses

secara cepat, mudah, dan mendekati tingkat
keakurasian dengan teknik penambangan
dilapangan.

PEMBAHASAN

Metode Perhitungan Cadangan bijih Nikel
dengan Teknik "Pengaruh area”

Secara garis besar proses perhitungan
cadangan dibagi menjadi tiga bagian utama,
yaitu pengelompokan jenis bijih berdasar tipe
batuan atau lapisan batuan yang berdasarkan
pada kebutuhan pangsa pasar internasional,
mengkompositkan masing-masing titik bor agar
dapat dipercleh nilai rata-rata ketebalan dari tiap
perhitungan analisis data bor, dan menghitung
cadangan sumnber daya. Pengelompokan jenis
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bijih berdasar tipe batuan atau lapisan batuan
melalui batasan dan acuan dari tiap perusahaan
(dikenal sebagai Cut of Grade/COG). Zonasi
dilakukan berdasarkan klasifikasi kadar dari
hasil penelitian eksplorasi basis data bor, yaitu
Ni, Co, Fe, 8SiO, MgO. Klasifikasi tingkat
kadar ditetapkan berdasarkan batasan nilai Ni
(Nikel) dengan Fe (Ferum), Berdasarkan
kedua komponen tersebut dapat ditetapkan
layak atau tidak dilakukan penambangan
Batasan yang ditetapkan terdiri dari Saprolit (Fe
<25 dan Ni=1.8), Limeonit (Fe = 25 dan Ni=1.2),
Interburdon (Fe <25 dan Ni <1.8); OverBurdon
(Fe > 25 dan Ni <1.2 atau Fe <25 dan Ni < 1.8)
BedRock (Fe < 25 dan Ni < 1.2)
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Mengkompositkan masing-masing titik
bor agar dapat diperoleh nilai rata-rata
ketebalan dari tiap perhitungan analisis data bor
berdasarkan kedalaman pengambilan simple
sesuai dengan kadar yang ditetapkan sebagai
kadar = (Tabal*AreaOfinfluence*SG)/(Tonase)
(ket. SG adalah berat jenis). Komposit data
(kemenerusan)  yang  digunakan  untuk
menentukan zona tinggl minimum ditetapkan 2
meter untuk kandungan yang berada pada nilai
Ni maupun Fe pada setiap kadarnya. Sehingga
jika terdapat kadar sisipan dengan nilai tinggi
kurang dari 2 meter maka akan dimasukkan ke
dalam kadar yang ada di sekitarnya.
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Perhitungan cadangan sumber daya
berdasarkan metode "Pengaruh area” dapat
digambarkan dengan statu pola luas wilayah
sebesar 625 m? (berdasarkan daerah berbentuk
bujur sangrar 25x25 meter) atau di beberapa
tempat digunakan metode tiangularisasi seperti
pada Gambar 1. Perhitungan tersebut
mengutamakan dimensi ketebalan yang dibatasi
oleh "Cut of Grade" sehingga cadangan untuk
satu blok yang berbentuk bujur sangkar adalah
dihitung menggunakan Persamaan (1) dan (2),

sedangkan total cadangan dihitung
menggunakan Persamaan (3) dan (4).
volume = [febai’ | (1)
* 625 )

Gambar 1. Metode Pengaruﬁ area

kadarrata - rata = Z g,/n (2)
ful
TotalVol = Zvoi m* (3)
2.tig

kadar rata - rata =
Sedangkan untuk model triangular maka

rumus yang digunakan adalah:
Volume = (Luas segitiga*Tebal) m’

gily + 93ty + g3l

kadar rata - rata =
L+t +4
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ik Perhitungan cadangan menggunakan juga penelitian eksplorasi dengan format yang telah
ta batasan SG (Striping Gravily) atau berat jenis  ditentukan dari lapangan dengan ukuran jarak
or yang ditentukan dari hasil nilai Tonase x Striping spasi 25 meter x 25 meter. Data Analisis
le Gragvily untuk menghasilkan nilai Tonase akhir tersebut kemudian ditransformasi format basis
ai data bor ke format yang telah ditetapkan dalam
el Perancangan Sistem Aplikasi sistem perhitungan cadangan (format ini
ta Perancangan sistem perhitungan cadangan  ditentukan oleh perusahaan). Setelah proses
5k harus melihat parameter yang telah ditentukan transformasi selesal maka akan dihasilkan data
2 sebagai unit kontrol dalam melakukan dengan format assay yaitu data yang sesual
ai penghitungan maupun standarisasi basis data dengan format perusahaan. Basis data tersebut
8 bor. Alur proses perhitungan nilai cadangan disimpan dalam satu berkas dengan nama
a dapat dilihat pada Gambar 2. Data Analisis berkas yang baru
P pada gambar tersebut adalah data berupa hasil
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Gambar 2. Diagram Alur Perhitungan Cadangan Dengan Metode "Pengaruh area”

Setelah proses transformasi maka dilakukan
proses klasifikasi kadar, dimana kadar tersebut
dikelompokkan berdasarkan tipe bijih (lapisan)
yang sesuai dengan klasifikasi yang telah
ditetapkan pada setiap titk bor serta
mengkompositkan tiap titik tersebut.
Selanjutnya hasil klasifikasi tersebut disimpan
ke dalam berkas yang dikehendaki oleh user,
berkas ini nantinya akan digunakan didalam
proses perhitungan cadangan. Dimana nilai
cadangan pada tiap titik bor nantinya dapat

diestimasi melalui  metode vyang telah
ditetapkan.

Implementasi dan Percobaan

Aplikasi  dikembangkan  menggunakan

bahasa pemrograman Visual Foxpro 6.0 yang
sudah menyediakan fasilitas untuk interkasi
secara grafis (Yuniar, 2002). Seperti pada
Gambar 2 di atas, aplikasi terdiri dari empat (4)
unit program yaitu Boms.Prg,  Zonasi.Prg,
MgO.Prg dan HitungCad.Prg. Borrs.Prg adalah
unit program untuk mengklasifikasikan data
sampel. Zonasi.Prg melakukan penetapan zona

titik pengeboran berdasarkan kompaosit sampel
data bor. MgO.Prg untuk penetapan komposit
dan HitungCad.Prg untuk menghitung nilai
cadangan di tiap titik bor.

Pengujian tingkat keakurasi dan tolak ukur
sistem penghitungan dilakukan menggunakan
perangkat lunak Datamine (Perangkat lunak
Pertambangan).

Percobaan vyang dilakukan menggunakan
data dari hasil eksplorasi di lapangan, vaitu
pada daerah pulau Obi, Maluku Utara, Data
tersebut merupakan data untuk pemboran spasi
25x%25 meter dengan tingkat akurasi yang cukup
untuk menghasilkan perkiraan cadangan serta
dapat memberikan gambaran potensi sumber
daya mendekati yang hampir sesuai dengah
hasil sesungguhnya di lapangan.

Penelitian inl membandingkan unjuk kera
aplikasi yang dirancang yang diperbandingkan
dengan menggunakan sistem aplikasi datamine.
Tabel 1 menunjukkan hasil perhitungan dengan
aplikasi yang dirancang dan Tabel 2 merupakan
hasil dari perhitungan dengan menggunakan
aplikasi datamine.

Table 1
Hasil Perhitungan Sumber Daya dengan Sistem Aplikasi Perhitungan Cadangan

HASIL PERHITUNGAN CADANGAN DAERAH CBEI

TOTAL ORE

QRE AREA [AVERAGE ORE THICK |\WMT Ml |Co |Fa 802 JCaD |[MgD |Bas |Fa/ Ni RATIO |STRIPING|TEBAL OB |
saproiite 183781 593 1.457.131,5 [ 2.25]| 0,04 10.38| 42.85] 01) 29,35 0,69 4,35 0,56 333
limonie 56168 3.58] J321.636.8 [ 1.48] 0.21] 30.95] 1508] 0.07] &5 '] 27 028 [
lim_oandy 18.242 3.52] 108.371.2 [ 1.46] 0.22] 40.64] 13.44] 0,07 522 [1] 27.81 0,51 ]
lim_3 36.528 361 2132856 | 1.49] 0.21] 396| 1581) 0,08 563 (1] 26,59/ 0.3 1]

Aplikasi dapat menghitung nilai volume
cadangan bijih nikel berdasarkan metode
perhitungan "Pengaruh area.” Kedua tabel di

atas menunjukkan bahwa tingkat pengukuran
perkiraan cadangan menggunakan perangkat
lunak aplikasi yang dikembangkan memiliki




tingkat ketelitian yang relatif sama dengan
aplikasi Datamine yaitu berbeds hanya 0.03%
tetapi memiliki tingkat efisiensi waktu
pemMrosesan yang sangat signifikan yaitu 1 jam
berbanding 1 bulan pemrosesan

KESIMPULAN DAN SARAN
Aplikasi dapat menghitung nilai volume

cadangan bijih nikel berdasarkan metode
perhitungan “Pengaruh area” Dari hasil
pernitungan dan unjuk kerja sistem dapat
disimpulkan  bahwa tingkat  pengukuran

perkiraan cadangan menggunakan perangkat
lunak aplikasi yang dikembangkan memiliki
tingkat ketelitian yang relatif samsa dengan
aplikasi Datamine yaitu berbeda hanya 0.03%
tetapi  memiliki  tingkat efisiensi  waktu
pemrosesan yang sangat signifikan yaitu 1 jam
berbanding 1 bulan pemrosesan

Melihat bahwa hasil perhitungan yang
cepat, maka untuk pengembangan leblh lanjut

hasil perhitungan tersebut dikaitkan dengan
informasi  spasial (lokasi) cadangan yang
diperoleh dari aplikasi geographical information

sistem Hal ini akan memberikan informasi
yang lebih rinci dengan tambahan lokasi
penambangan '
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